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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 

kepemimpinan kepala sekolah, pemberdayaan guru, dan 

kompetensi profesional guru dalam mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar pada SMP Negeri di Kota 

Banjarmasin. Hal ini didasarkan pada berbagai permasalahan di 

lapangan, khususnya kecenderungan kepemimpinan kepala 

sekolah yang berfokus pada administratif sehingga belum optimal 

dalam mendorong pemberdayaan guru. Selain itu, sebagian guru 

belum menunjukkan perhatian yang maksimal terhadap 

pengembangan kompetensi profesional, terutama dalam 

mengimplementasikan kurikulum secara inovatif dan adaptif. 

Keterbatasan kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi 

pembelajaran juga menjadi tantangan tersendiri dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional. Sampel 

penelitian melibatkan 250 guru SMP Negeri yang dipilih melalui 

teknik stratified random sampling. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif, uji korelasi, dan uji asumsi 

klasik. Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka (r = 0,788). Pemberdayaan guru 

berhubungan signifikan dengan implementasi kurikulum (r = 

0,760), demikian pula kompetensi profesional guru (r = 0,735). 

Secara simultan, ketiga variabel tersebut memberikan kontribusi 

yang sangat kuat terhadap keberhasilan implementasi Kurikulum 

Merdeka dengan koefisien korelasi sebesar r = 0,866. Temuan ini 

menegaskan pentingnya sinergi kepemimpinan sekolah, 

pemberdayaan guru, dan penguatan kompetensi profesional dalam 

mendukung keberhasilan Kurikulum Merdeka. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di era global mengalami tekanan 

perubahan yang semakin kompleks, khususnya dalam 

menyiapkan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan adaptif, kreatif, serta responsif terhadap 

perkembangan sosial, ekonomi, dan teknologi. 

Tantangan tersebut menuntut sistem pendidikan 

untuk tidak lagi berfokus semata pada capaian 

akademik, melainkan mengarah pada pengembangan 

potensi peserta didik secara menyeluruh. Menyikapi 

kondisi tersebut, pemerintah Indonesia melalui 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi meluncurkan Kurikulum Merdeka Mandiri 

Belajar sebagai kebijakan strategis yang memberikan 

fleksibilitas kepada satuan pendidikan dan pendidik 

dalam merancang pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik, kebutuhan, dan konteks masing-masing 

sekolah (Kemendikbudristek, 2023). 

Meskipun Kurikulum Merdeka dirancang 

untuk mendorong pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik serta bersifat kontekstual dan inovatif, 

keberhasilan penerapannya sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal sekolah. Sejumlah kajian 

mutakhir menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah, tingkat pemberdayaan guru, serta 

kompetensi profesional guru merupakan faktor kunci 

yang menentukan efektivitas implementasi kurikulum 

(Kusuma, 2023). Kepala sekolah diharapkan mampu 

menjalankan peran kepemimpinan yang visioner dan 

transformasional, sementara guru perlu memperoleh 

ruang pemberdayaan yang memadai serta dukungan 

berkelanjutan dalam pengembangan kompetensi 

profesional agar mampu menjawab tuntutan 

pembelajaran abad ke-21. 

Namun demikian, realitas empiris di lapangan 

menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas 

kebijakan Kurikulum Merdeka dan praktik 

implementasinya. Hasil pengamatan awal pada SMP 

Negeri di Kota Banjarmasin mengindikasikan bahwa 

sebagian kepala sekolah masih menjalankan 

kepemimpinan yang cenderung berorientasi 

administratif. Kondisi ini berdampak pada kurang 

optimalnya upaya pemberdayaan guru serta 

terbatasnya perhatian terhadap penguatan kompetensi 

profesional guru dalam pelaksanaan pembelajaran 

berbasis Kurikulum Merdeka. 

Temuan tersebut sejalan dengan pandangan 

Suryana (2023) yang menegaskan bahwa banyak 

kepala sekolah belum sepenuhnya menjalankan peran 

strategis kepemimpinan pembelajaran. Dominasi 

tugas administratif sering kali menghambat 

tumbuhnya budaya inovasi dan kolaborasi di 

lingkungan sekolah. Di sisi lain, pemberdayaan guru 

juga belum terlaksana secara merata. Widiastuti et al. 

(2023) mengungkapkan bahwa sebagian guru masih 

menghadapi keterbatasan akses terhadap sumber 

daya, pendampingan profesional, dan pelatihan yang 

diperlukan untuk mendukung implementasi 

Kurikulum Merdeka secara optimal. 

Selain itu, aspek kompetensi profesional guru, 

khususnya dalam penguasaan dan pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, masih menjadi tantangan 

signifikan. Meskipun Kurikulum Merdeka 

menekankan pembelajaran yang adaptif dan berbasis 

teknologi, tidak semua guru mampu 

mengintegrasikan teknologi secara pedagogis dalam 

proses pembelajaran. Setiawan dan Rahmawati 

(2023) menegaskan bahwa keterbatasan kompetensi 

digital guru menyebabkan praktik pembelajaran 

masih didominasi pendekatan konvensional yang 

kurang selaras dengan karakteristik pembelajaran 

abad ke-21. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

diarahkan untuk mengkaji hubungan antara 

kepemimpinan kepala sekolah, pemberdayaan guru, 

dan kompetensi profesional guru dalam mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan kepemimpinan kepala 

sekolah dengan implementasi Kurikulum Merdeka, 

mengidentifikasi peran pemberdayaan guru dalam 

mendukung keberhasilan kurikulum, serta mengkaji 

kontribusi kompetensi profesional guru terhadap 

efektivitas pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Selain 

itu, penelitian ini juga berupaya merumuskan pola 

hubungan antarfaktor tersebut sebagai dasar 

penyusunan rekomendasi kebijakan pendidikan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

pendekatan integratif yang mengkaji ketiga variabel 

secara simultan dalam satu kerangka analisis yang 

komprehensif. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya menelaah faktor 

kepemimpinan, pemberdayaan guru, atau kompetensi 

profesional secara terpisah, penelitian ini memandang 

keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka 

sebagai hasil sinergi antarfaktor tersebut. Dengan 

demikian, temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan, khususnya 

dalam meningkatkan kualitas implementasi 

Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar di Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada guru Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Negeri yang berada di 

wilayah Kota Banjarmasin. Penetapan lokasi 

penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa Kota 

Banjarmasin merupakan salah satu daerah yang telah 

secara aktif mengadopsi kebijakan Kurikulum 

Merdeka Mandiri Belajar. Meskipun demikian, 

implementasi kebijakan tersebut masih menghadapi 

sejumlah kendala, khususnya yang berkaitan dengan 

kesiapan kepemimpinan kepala sekolah serta tingkat 

profesionalitas guru dalam menerjemahkan kebijakan 

kurikulum ke dalam praktik pembelajaran. Di 

samping itu, variasi karakteristik sekolah yang 

tersebar di wilayah pusat kota hingga kawasan 

pinggiran memberikan peluang untuk memperoleh 
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data yang lebih beragam dan representatif dalam 

mengkaji hubungan antarvariabel penelitian. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan 

survei korelasional. Rancangan ini dipilih untuk 

menganalisis pola hubungan antara kepemimpinan 

kepala sekolah, pemberdayaan guru, dan kompetensi 

profesional guru dalam kaitannya dengan 

implementasi Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar. 

Populasi penelitian mencakup seluruh guru SMP 

Negeri di Kota Banjarmasin yang telah melaksanakan 

Kurikulum Merdeka. Berdasarkan data resmi Dinas 

Pendidikan Kota Banjarmasin tahun 2023, jumlah 

guru yang termasuk dalam populasi penelitian ini 

diperkirakan mencapai sekitar 1.200 orang. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 

menggunakan stratified random sampling dengan 

mempertimbangkan persebaran sekolah berdasarkan 

wilayah geografis. Melalui teknik ini, diperoleh 

sampel sebanyak 250 guru yang berasal dari 20 SMP 

Negeri di Kota Banjarmasin, baik yang berlokasi di 

pusat kota maupun di wilayah pinggiran. Penggunaan 

teknik ini bertujuan untuk memastikan keterwakilan 

setiap strata dalam populasi sehingga sampel yang 

diperoleh mampu mencerminkan kondisi populasi 

secara proporsional. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner 

terstruktur yang disusun berdasarkan indikator-

indikator dari masing-masing variabel penelitian, 

yaitu kepemimpinan kepala sekolah, pemberdayaan 

guru, kompetensi profesional guru, serta 

implementasi Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar. 

Kuesioner diberikan secara langsung kepada 

responden dan diisi sesuai dengan pengalaman serta 

kondisi aktual responden dalam pelaksanaan 

pembelajaran di sekolah. 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

dengan memanfaatkan teknik statistik deskriptif dan 

inferensial. Analisis statistik deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan distribusi dan kecenderungan 

data pada setiap variabel penelitian. Selanjutnya, 

analisis korelasional diterapkan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara kepemimpinan 

kepala sekolah, pemberdayaan guru, dan kompetensi 

profesional guru terhadap implementasi Kurikulum 

Merdeka Mandiri Belajar. Sebelum dilakukan 

analisis hubungan, data terlebih dahulu diuji melalui 

uji asumsi klasik guna memastikan terpenuhinya 

prasyarat analisis statistik. Melalui prosedur analisis 

tersebut, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

keterkaitan antarvariabel dalam mendukung 

keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka 

Mandiri Belajar pada SMP Negeri di Kota 

Banjarmasin. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan kepala sekolah menempati 

posisi yang sangat menentukan dalam keberhasilan 

penerapan kebijakan pendidikan di satuan 

pendidikan, termasuk dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar. Dalam 

perspektif manajemen pendidikan modern, 

kepemimpinan kepala sekolah tidak lagi dimaknai 

sebatas pelaksanaan tugas-tugas administratif, 

melainkan sebagai peran strategis dalam menginisiasi 

perubahan, membangun visi kolektif, serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung 

pembelajaran inovatif. Pendekatan kepemimpinan 

transformasional menempatkan kepala sekolah 

sebagai aktor utama yang mampu menggerakkan 

motivasi, memberikan inspirasi, serta mengarahkan 

seluruh warga sekolah untuk mencapai tujuan 

pendidikan melalui visi yang terstruktur dan strategi 

yang berorientasi pada pengembangan mutu (Bass & 

Riggio, 2006). 

Pandangan tersebut diperkuat oleh Mulyasa 

(2023) yang menyatakan bahwa efektivitas 

kepemimpinan kepala sekolah tercermin dari 

kemampuannya membangun budaya kerja yang 

produktif, mendorong kreativitas dan kemandirian 

guru, serta menyediakan dukungan sumber daya yang 

relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Dalam 

konteks Kurikulum Merdeka, peran kepala sekolah 

menjadi semakin strategis karena kurikulum ini 

menuntut fleksibilitas dalam pengelolaan 

pembelajaran, kolaborasi antarpemangku 

kepentingan, serta keberanian dalam 

mengembangkan pembelajaran berbasis proyek dan 

penguatan Profil Pelajar Pancasila. Kepala sekolah 

dituntut tidak hanya membuka ruang inovasi, tetapi 

juga memastikan tersedianya dukungan sistemik bagi 

guru dalam menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang adaptif. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar, dengan 

koefisien korelasi sebesar r = 0,788 dan nilai 

signifikansi 0,000. Nilai tersebut berada pada 

kategori hubungan kuat, sehingga hipotesis yang 

menyatakan adanya hubungan positif dan signifikan 

antara kepemimpinan kepala sekolah dan 

implementasi Kurikulum Merdeka dinyatakan 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin 

efektif kepemimpinan kepala sekolah, semakin 

optimal pula pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada 

SMP Negeri di Kota Banjarmasin. 

Secara empiris, temuan ini menguatkan teori 

Bass dan Riggio (2006) yang menegaskan bahwa 

kepemimpinan yang inspiratif berperan penting 

dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif bagi 

perubahan kurikulum. Roberts dan Arsal (2021) juga 

menekankan bahwa kepala sekolah yang memiliki 

visi kuat mampu menjadi motor penggerak 

transformasi kurikulum serta peningkatan kualitas 

pembelajaran. Dengan demikian, kepemimpinan 

kepala sekolah terbukti menjadi faktor krusial dalam 

memastikan kebijakan Kurikulum Merdeka tidak 
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berhenti pada tataran konseptual, melainkan terwujud 

secara nyata dalam praktik pembelajaran di sekolah. 

Selain kepemimpinan kepala sekolah, 

pemberdayaan guru juga merupakan faktor penting 

yang memengaruhi keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka. Pemberdayaan guru dipahami 

sebagai proses sistematis dalam memberikan 

kepercayaan, kewenangan, dan kesempatan kepada 

guru untuk berpartisipasi aktif dalam pengambilan 

keputusan serta pengembangan pembelajaran. Short 

dan Rinehart (1992) memandang pemberdayaan guru 

sebagai strategi penguatan kapasitas profesional yang 

memungkinkan guru berperan lebih mandiri dalam 

pengelolaan kelas, perencanaan pembelajaran, dan 

pengembangan profesional berkelanjutan. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 

pemberdayaan guru memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan implementasi Kurikulum Merdeka 

Mandiri Belajar, dengan nilai koefisien r = 0,760 dan 

signifikansi 0,000. Hubungan ini termasuk dalam 

kategori kuat, sehingga hipotesis yang menyatakan 

adanya hubungan positif dan signifikan antara 

pemberdayaan guru dan implementasi Kurikulum 

Merdeka dinyatakan diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa guru yang merasa 

diberdayakan cenderung menunjukkan tingkat 

tanggung jawab yang lebih tinggi, memiliki inisiatif 

yang lebih besar, serta lebih siap dalam 

mengimplementasikan kurikulum baru. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Susanti et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

pemberdayaan guru berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan motivasi kerja, kinerja profesional, dan 

kepuasan kerja guru. Dalam konteks Kurikulum 

Merdeka, pemberdayaan guru tercermin melalui 

keterlibatan dalam perencanaan pembelajaran, akses 

terhadap pelatihan yang relevan, serta pemanfaatan 

teknologi pendidikan. Guru yang diberdayakan 

memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan 

strategi pembelajaran yang inovatif, kontekstual, dan 

selaras dengan kebutuhan peserta didik. 

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam 

mendukung implementasi Kurikulum Merdeka 

adalah kompetensi profesional guru. Kompetensi 

profesional merefleksikan kemampuan guru dalam 

menguasai substansi materi, menerapkan pendekatan 

pedagogis yang tepat, serta melakukan evaluasi 

pembelajaran secara efektif. Shulman (1987) 

menegaskan bahwa kompetensi profesional guru 

mencakup integrasi pengetahuan konten, pedagogi, 

dan kurikulum yang dikenal sebagai pedagogical 

content knowledge (PCK). Dalam Kurikulum 

Merdeka, kompetensi ini menjadi semakin krusial 

karena guru dituntut mampu merancang 

pembelajaran yang fleksibel, kreatif, dan berorientasi 

pada kebutuhan siswa. 

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa 

kompetensi profesional guru memiliki hubungan 

positif dan signifikan dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar, dengan nilai r 

= 0,735 dan signifikansi 0,000. Hubungan ini 

termasuk dalam kategori kuat, sehingga hipotesis 

yang menyatakan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara kompetensi profesional guru dan 

implementasi Kurikulum Merdeka dinyatakan 

diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penguasaan materi ajar, keterampilan pedagogis, 

serta kemampuan dalam memanfaatkan teknologi 

pembelajaran merupakan elemen penting dalam 

mendukung keberhasilan kurikulum. 

Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian 

Setiawan dan Rahmawati (2023) yang menyatakan 

bahwa kompetensi profesional guru berkorelasi 

positif dengan keberhasilan pembelajaran berbasis 

proyek dan integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran. Suryadi dan Wahyuni (2023) juga 

menegaskan bahwa kompetensi profesional guru 

merupakan prasyarat utama dalam 

mengimplementasikan kurikulum inovatif yang 

berorientasi pada pengembangan kemandirian belajar 

peserta didik. 

Lebih lanjut, hasil analisis korelasi simultan 

menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah, 

pemberdayaan guru, dan kompetensi profesional guru 

secara bersama-sama memberikan kontribusi yang 

sangat kuat terhadap implementasi Kurikulum 

Merdeka Mandiri Belajar. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 86,6% menunjukkan bahwa sebagian besar 

variasi dalam implementasi kurikulum dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, dengan 

tingkat signifikansi 0,000. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan adanya hubungan positif 

dan signifikan secara simultan antara kepemimpinan 

kepala sekolah, pemberdayaan guru, dan kompetensi 

profesional guru terhadap implementasi Kurikulum 

Merdeka dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka tidak 

dapat bergantung pada satu faktor secara parsial, 

melainkan merupakan hasil dari sinergi dan integrasi 

berbagai komponen dalam sistem pendidikan. 

Leithwood dan Jantzi (2006) menekankan bahwa 

kepemimpinan yang efektif, pemberdayaan guru, dan 

penguatan kompetensi profesional merupakan pilar 

utama dalam peningkatan mutu pendidikan. Oleh 

karena itu, temuan penelitian ini memberikan bukti 

empiris bahwa kolaborasi antara kepemimpinan 

kepala sekolah yang visioner, guru yang 

diberdayakan, serta kompetensi profesional yang kuat 

menjadi kunci utama dalam mewujudkan 

implementasi Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar 

yang efektif dan berkelanjutan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan 

pembahasan penelitian, dapat ditegaskan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki keterkaitan 

yang positif dan bermakna dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar pada SMP 
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Negeri di Kota Banjarmasin. Koefisien korelasi 

sebesar 0,788 menunjukkan bahwa semakin efektif 

kepala sekolah menjalankan peran 

kepemimpinannya, semakin baik pula tingkat 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah. Temuan 

ini menegaskan bahwa kepala sekolah berperan 

penting sebagai pemimpin visioner sekaligus agen 

perubahan dalam mengarahkan dan menguatkan 

implementasi kebijakan kurikulum. 

Selain itu, pemberdayaan guru terbukti 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 

implementasi Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar, 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,760. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa keterlibatan guru dalam 

pengambilan keputusan, dukungan terhadap 

pengembangan profesional, serta ketersediaan 

sumber daya pembelajaran berkontribusi secara nyata 

terhadap efektivitas pelaksanaan kurikulum di 

sekolah. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa 

kompetensi profesional guru memiliki hubungan 

positif dan signifikan terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar, dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,735. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguasaan materi ajar, 

keterampilan pedagogis, serta kemampuan guru 

dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran 

merupakan faktor penting dalam mewujudkan 

pembelajaran yang adaptif, bermakna, dan 

berorientasi pada kemandirian belajar peserta didik. 

Secara simultan, kepemimpinan kepala 

sekolah, pemberdayaan guru, dan kompetensi 

profesional guru memiliki hubungan yang sangat 

kuat dan signifikan terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar, dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 86,6%. Temuan ini 

menegaskan bahwa keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka merupakan hasil sinergi antara 

kepemimpinan sekolah yang efektif, guru yang 

diberdayakan, serta kompetensi profesional guru 

yang memadai. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kepala sekolah 

disarankan untuk mengoptimalkan peran 

kepemimpinan yang tidak hanya berfokus pada aspek 

administratif, tetapi juga pada penguatan budaya 

pembelajaran yang inovatif, kolaboratif, dan selaras 

dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Kepala sekolah 

diharapkan mampu berperan sebagai fasilitator dan 

motivator dalam mendorong guru mengembangkan 

praktik pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan 

berorientasi pada kebutuhan peserta didik. 

Bagi guru, hasil penelitian ini menegaskan 

pentingnya pengembangan kompetensi profesional 

secara berkelanjutan, khususnya dalam penguasaan 

strategi pembelajaran inovatif serta pemanfaatan 

teknologi digital dalam proses pembelajaran. Guru 

diharapkan lebih aktif mengikuti pelatihan, terlibat 

dalam komunitas belajar, dan melakukan refleksi 

terhadap praktik pembelajaran guna mendukung 

keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka 

Mandiri Belajar. 

Bagi pemangku kebijakan pendidikan, 

diperlukan dukungan yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan melalui kebijakan pengembangan 

kepemimpinan kepala sekolah, program 

pemberdayaan guru, serta peningkatan kompetensi 

profesional guru yang terintegrasi. Dukungan 

tersebut diharapkan mampu memperkuat 

implementasi Kurikulum Merdeka secara konsisten 

dan berkelanjutan di satuan pendidikan. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan menambahkan 

variabel lain yang relevan, menggunakan pendekatan 

metode campuran (mixed methods), atau memperluas 

cakupan lokasi penelitian agar diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka Mandiri Belajar. 
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